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ABSTRAK

Tesis dengan judul " Pembelgjaran Menulis Bahasa Arab (Studi Kasus
Terhadap Pembelgjaran Menulis Bahasa Arab Perspektif Komunikatif Siswa
Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan)"” ini, bertujuan untuk menguji
penerapan teori kontruktivis yang tersirat dalam kurikulum 2013 dengan
penggunaan pendekatan komunikatif pada pembelgaran menulis bahasa Arab
serta menjelaskan proses aktif kontruktivis yang terbangun didalamnya.
Pendekatan komunikatif tersebut merupakan sebuah pendekatan dalam
pembelgjaran bahasa dengan tujuan memperoleh kompetensi komunikatif, yakni
kompetensi sosial, kompetensi gramatikal, kompetensi wacana dan kompetensi
strategis.

Keberadaan pendekatan komunikatif tersebut dapat dilihat dari adanya
proses pembel gjaran bahasa Arab yang lebih menekankan keaktifan siswa, belgjar
secara bermakna, dan kontekstual dalam materi pembelgaranya. Penulis
mempergunakan kriteria pembelgjaran demikian untuk melihat proses
pembelgjaran menulis bahasa Arab pada kelas X Madrasah AliyahNegeri Takeran
Magetan. Selain itu, penulis menunjukkan bahwa proses pembelgjaran menulis
bahasa Arab dengan kriteria tersebut telah menyebabkan berlangsungnya proses
aktif kontruktiv —proses pemerolehan kompetensi komunikatif- bahasa pada siswa
meskipun tidak sempurna, hal itu terlihat dari hasil perkerjaan siswa dalam tugas
menulis bahasa Arab masih banyak ditemui beberapa kesalahan tulisan siswa..

Kesimpulan sebagaimana tersebut didasarkan pada hasil analisa penulis
terhadap data- data yang diambil dari proses pembelajaran bahasa Arab di dalam
kelas yang terdiri dari beberapa unsur, antaralain: guru, murid, tujuan, materi, dan
teknik-teknik yang diterapkan oleh guru. Di samping itu, data juga diambil dari
aktivitas komunikasi murid dengan menggunakan bahasa Arab. Data-data tersebut
dikumpulkan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi dan dipaparkan
secara diskriptif analitis berdasarkan teori-teori penunjang.

Kata kunci: Pendekatan Komunikatif, Pembelajaran Keterampilan
Menulis, Madrasah Aliyah Negeri Takeran Magetan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

o Ba B Be

& Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)

- Jim J Je

. Ha H Ha (dengan titik di atas)
s Kho Kh Ka dan Ha

5 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

5 Ra R Er (dengan titik di atas)

5 Zai z Zet
o Sin S Es
= Syin Sy Es dan Ye
A Sad S Es (dengan titik di bawah)
oo D D De (dengan titik di bawah)
1 Ta T Te (dengan titik di bawah)
1y Za Z Zet (dengan titik di bawah)
5 ‘Ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge




3 Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
el Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em
- i
O Nun N En
Wau W We
2 Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf latin Nama
Fathah A A
kasrah I I
2 Dhammah U U
Contoh:
Jaé : Fa’ala
;S5 1 Zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf latin Nama
56 Fathah dan Wau Au Adan U
6 Fathah dan Ya Al Adan |




Contoh:

Lk Kaifa
Jsa : Haula
3. Maddah
Tanda Nama Huruf Nama
latin

s\ | & Fathah dan alif atauya | A A dan garis di atas
& Kasrah dan ya i | dan garis di atas
58 Dhammah dan Wau U U dan garis di atas

Contoh:

JG : Qala

& - Rama

s o Qila

Jsas : Yaqula
4. Ta Marbugah
a. Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah huruf t.

Contoh:

duyas - Madrasatun

b. Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya



adalah huruf h.

Contoh:

4>, : Rihlah

c. Ta Marbutah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut
dipisah maka transliterasi ta marbutah tersebut adalah huruf h.

Contoh:

Bk 95 : Raudah al-atfal

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan

dengan tanda (- ). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah

berupa dua huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut.

Contoh:

LS5 : Rabbana

6. Kata Sandang Alif dan Lam
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Contoh:

Cwisd! : Asy-syams

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Contoh:

Xi



32401 : Al-gamaru

7. Hamzah
a. Hamzah di awal
Contoh:

5

&l - Umirtu

b. Hamzah di tengah

Contoh:

$305.G : Ta’khuziina

c. Hamzah di akhir

Contoh:

2:s% : Syai’un

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan
kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan
bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

"le.a_’\ﬂl\j J;ﬂ\: - Fa aufii al-kaila wa al-mizana

Xii



9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti
yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

JsLir¥1iiz4l5: Wa ma Muhammadun illa rasalun

Xiii



KATA PENGANTAR
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Puji syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Sang
Penguasa Pemelihara Alam yang tidak pernah berhenti dalam menganugerahkan
segala nikmat, Rahmat dan Inayah-Nya kepada seluruh hamba-Nya di muka bumi.
Atas limpahan kasih sayang-Nya penulis hanturkan sembah sujud karena telah
diberi kesempatan untuk menyelesaikan penelitian ini. Shalawat teriring salam
semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang selalu kita

nantikan syafa’atnya di akhirat kelak.

Tesis ini berjudul “PEMBELAJARAN MENULIS BAHASA ARAB
(Studi Kasus Pembelajaran Menulis Bahasa Arab Perspektif Kontruktivis-
Komunikatif Siswa kelas X Madrasah Aliyah Nageri Takeran Magetan)” disusun
untuk melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar Magister pada
program Pendidikan Islam konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Dalam penyusunan tesis ini penulis menyadari
masih banyak terdapat kekurangan dan kelemahan, hal ini semata-mata karena

keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang penulis miliki. Oleh karena itu,

Xiv



penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari semua
pembaca.

Dalam usaha penyelesaian penyusunan tesis ini, penulis banyak mendapat
bantuan dari berbagai pihak, baik berupa bantuan materiil maupun dukungan
moril. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima
kasih kepada semua pihak yang terlibat atas penulisan tesis ini dengan segala
partisipasi dan motivasinya. Secara khusus penulis ucapkan terimakasih terutama
kepada:

1. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

2. Bapak Dr. Radjasa, M.Si selaku Ketua Prodi Pendidikan Islam Program
Magister Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

3. Bapak Dr. H. Tulus Mustofa, Lc, MA selaku dosen Pembimbing yang
selalu memberikan arahan, masukan dan bimbingan dalam penyelesaian
tesis ini.

4. Seluruh Dosen Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga yang telah membimbing penulis selama kegiatan
perkuliahan.

5. Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd. selaku Kepala MANTakeran Magetan
yang telah memberikan izin kepada peneliti untuk melaksanakan

penelitian di madrasah.
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6. Ibu Dra. Anna Zuhrufiyah Nurany selaku Wakil Kepala MAN Takeran
Magetan bidang kurikulum yang telah memberikan bantuan kepada
peneliti dalam observasi di madrasah.

7. Ibu Nuryani, S.Ag. selaku guru mata pelajaran bahasa Arab MAN Takeran
Magetan yang telah memberikan bantuan kepada peneliti dalam
melaksanakan penelitian dan bersedia menjadi informan untuk peneliti.

8. Semua keluarga besar peneliti di Ponorogo dan Magetan terutama kedua
orang tua Narman dan Sartini terima kasih atas segala doa dan
dukungannya.

9. Untuk semua teman-teman saya dan rekan-rekan seperjuangan Prodi Pl
konsentrasi PBA yang selalu memberikan motivasi dan semangat kepada
penulis

10. Dan terakhir kepada semua pihak yang tidak bisa disebutkan namanya satu
persatu yang telah berjasa membantu dalam penyelesaian tesis ini.

Semoga bantuan yang ikhlas dari semua pihak tersebut mendapat amal dan
balasan yang berlipat dari Allah SWT.

Akhirnya kepada Allah SWT. penulis memohon taufiq dan hidayah-Nya
semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi diri penulis pribadi dan berguna bagi
semua pihak. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.

Yogyakarta, 23 Oktober 2017

Penulis

Ahmad Khoirudin, S.Pd
NIM:1520411021
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128. Sungguh Telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya
penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan
lagi Penyayang terhadap orang-orang mukmin.

129. Jika mereka berpaling (dari keimanan), Maka Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiKu; tidak

ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya Aku bertawakkal dan dia adalah Tuhan yang memiliki

'Arsy yang agung".1

!Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsiran
Al-Qur’an, Departemen Agama RI: Jakarta, 2002)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikas bagi manusia. Sulit dibayangkan
bagaimana jadinya jika di dunia ini antar sesama manusia tidak adanya
komunikasi dalam interaksi sesama manusia dalam lingkup loka maupaun
internasional. Bahasa memegang peranan yang sangat penting bahkan bisa
dikatakan kunci dalam berkomunikasi. Bahasa Arab sebagai bahasa resmi yang
digunakan dalam komunikasi tingkat internasional tidak lagi menjadi bahasa
agama yang ruang lingkupnya berkisar pada kajian-kgjian keislaman seperti
tafsir, hadist,figh, kalam, dan tasawuf maupun disiplin ilmu-ilmu keislaman
lainya.* Namun lebih jauh dari itu, ia menjadi lingua franca yang digunakan
oleh masyarakat luas dibelahan dunia dan menjadi salah satu bahasa resmi
dalam Forum Perserikatan Bangsa-Bangsa.”

Di Indonesia yang sebagian besar warganya beragama islam, peranan
bahasa Arab disamping sebagai aat komunikas sesama manusia juga sebagai
sarana komunikasi manusia dengan Tuhanya, yang terwujud dalam bentuk
sholat dan do’'a. Mengingat pentingnya penguasaan bahasa Arab maka

lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia senantiasa mengajarkannya

'Ali Burhan, Abdul Mu'in, Abdul Basith, Peranan Pemebalajaran Mata Kuliah Bahasa
Arab pada Kemampuan Menulis Bahasa Arab bagi Mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa
Arab Angkatan 2009 STAIN Pekalongan, Jurnal Pendlitian, Vol 10, No. 1, Mei 2013, him, 130

“Bahasa Arab ditetapkan sebagai bahasa resmi dan bahasa kerja PBB sejak tahun 1972,
sejajar bahasa PBB lainya, seperti bahasa Inggris, Perancis, Rusia dan Cina.



sebaga salah satu bidang studi utama. Diharapkan dengan penguasaan bahasa
Arab siswa (peserta didik) mampu menggunakannya sebagai aat komunikasi
dan memahami literatur berbahasa Arab, khususnya literatur keislaman. Bahasa
Arab telah menjadi kurikulum wajib dalam setiap jenjang pendidikan sgjak
abad pertengahan sampai eramodern.®

Kalau kita menengok kepada Peraturan Menteri Agama tentang
Kurikulum tahun 2013. Daam Permenag tersebut diuraikan bahwa
karakteristik mata pelgjaran bahasa Arab merupakan “suatu mata pelgaran
yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan
membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa
Arab baik reseptif maupun produktif”.* Kalau dikelompokan keterampilan
membaca dan menyimak termasuk keterampilan bahasa yang reseptif. Artinya,
ketika kita membaca dan menyimak, bahan atau sumbernya telah tersedia dan
dapat langsung menerima informas dari kegiatan membaca dan menyimak
tersebut. Sedangkan keterampilan menulis dan berbicara merupakan
keterampilan yang bersifat produktif. Kedua keterampilan ini menuntut kita
untuk dapat menuangkan ide-ide dalam bentuk lisan maupun tulisan.®

Perubahan kurikulum 2013, dipandang oleh berbagai pihak dapat

membekali peserta didik dengan berbagai kemampuan yang sesuai dengan

3Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, Cet. VI (Jakarta: Hidayakarya Agung,
1990), h. 39-112. Lihat pula Mustafa, et. al, Sgjarah Ilam di Indonesia untuk Fakultas Tarbiyah
Komponen MKDK, Cet. Il (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. .67-171.

“Permenag pai dan bahasa Arab tahun 2013 pada bab ke 111 standar isi pendidikan agama
islam dan bahasa arab di madrasah

®Henri Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.Bandung:
Angkasa. (1986). Hal. 3-4



tuntutan jaman dan tuntutan reformasi.Tuntutan reformas itu diantaranya
demokratisasi di segala bidang dan otonomi. Kurikulum 2013 merupakan suatu
konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan kebijakan
sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, dan efisiensi pendidikan agar dapat
mengakomodasi keinginan masyarakat setempat serta menjalin kerjasama yang
erat antara sekolah, masyarakat, industri, dan pemerintah dalam membentuk
pribadi peserta didik.°

Dalam prespektif peningkatan kualitas pembelgaran, selama ini
landasan teoritik dan konseptual pendidikan dan pembelgjaran berdasarkan
teori tabularasa, John Locke, yang melahirkan aliran Behavioristik. Dari aliran
ini melahirkan bernagai teori belgjar seperti teori koneksionisme dengan
tokohnya Thorndike, teori belgjar classical conditioning dengan tokohnya
Pavlov, teori belgjar operant conditioning dengan tokohnya skinner.” Teori
Behavioristik berpandangan bahwa belgjar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon.® Teori ini
menundukkan siswa sebagai individu yang pasif. Dia belgjar apabila ada guru
yang mengaar (berperan sebagai stimulus) dan tanggapan siswa berupa
peniruan (sebagai respon). Teori ini juga melanggengkan verbalisme, peniruan

siswa apa adanya terhadap apa yang disampaikan guru.

®Syatril, Internalisas Kompetens Inti Untuk Optimalisasi Implementasi Kurikulum
2013.(Cimahi: Jurnal Widyaswara Utama PPPPTK Bidang Mesin, 2014), hal. 1

"Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi KBK, h. 19.

8C. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, h. 20.



Bila mempertahankan model pembelgjaran seperti ini maka dapat
dipastikan bahwa lulusannya tidak akan mampu menjawab tantangan abad
globa, dalam arti mampu bersaing, memiliki kompetensi yang dibutuhkan
untuk memasuki dunia kerja abad 21. Oleh karenaitu, perlu adanya pengkajian
ulang terhadap landasan teoritikdan konseptual belgar dan pembelgaran yang
sesuai dengan tuntutan zaman.

Di masyarakat timbul keluhan sekaligus kritik yang ditujukan kepada
pendidikan bahasa Arab, meskipun bahasa Arab sudah mulai digjarkan segjak
tingkatan Ibtidalyah sampai madrasah Aliyah tapi kenyataanya lulusan dari
madrasah Aliyah masih kurang memiliki keterampilan berbahasa yang
memadahi. Sehingga daya saing mereka rendah dibandingakan dengan
lembaga lain. Hal itu terbukti dengan banyaknya keluhan bahwa lulusan dari
madrasah Aliyah masih belum terampil berbahasa arab, baik lisan maupun
tulisan. Guru bahasa Arab harus lapang dada menerima untuk sementara,
sambil berusaha untuk memperbaikinya. Keadaan seperti ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain guru, Siswa, sarana prasarana, Situasi serta
lingkungan.

Ada beberapa masalah yang menyangkut rendahnya mutu pembel ajaran
keterampilan berbahasa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Taufik Ismail
teryata keterampilan menulis siswa indonesia paling rendah di Asia, apalagi
keteramapilan menulis bahasa asing. Ada beberapa hal yang menyebabkan

siswa sulit menulis, menurut Safel kesulitan menulis yang dialami oleh siswa



dikarenakan siswa tidak biasa dilatih menulis sejak awal.’® Padaha
keterampilan membaca dan menulis sangat penting untuk kemaguan dan
peradaban suatu bangsa. Sejarah mencatat, manusia meninggalkan zaman
premitif setelah mengenal budaya baca tulis. Kegayaan masa lau dan
pemikiran tokoh-tokoh besar dunia akan tetap hidup berkat tulisan.

Selain itu, dimungkinkan juga kebijakan pengajaran bahasa Arab di
Madrasah dan lembaga lainya sampai sekarang ini masih belum menentu. Dari
segi tujuanya terdapat kerancuan antara mempelgari bahasa Arab sebagai
tujuan (menguasai kemahiran berbahasa) dan tujuan sebagai alat untuk
menguasai pengetahuan lain yang menggunakan bahasa Arab.'® Kelemahan
daya saing ini perlu dibenahi dengan merenkontruksikan lagi kurikulum
bahasa Arab mulai dari tingkat Ibtidaiah sampai tingkat atas.

Menurut kurikulum 2013, salah satu tujuan khusus pembelgaran
pembelgaran bahasa Arab iaah bahwa hendaknya siswa mampu
mengungkapkan gagasan, pendapat, dan pengetahuanya secara tertulis. Untuk
mengembangkan gagasan, pendapat dan pengetahuanya siswa perlu diberi
latihan secara terus menerus.

Teori kontruktivisme dipandang oleh para pakar pendiddikan sebagai
salah satu teori belgar dan pembelgaran yang sesuai dengan tuntutan

perkembangan zaman. Teori ini menekankan bahwa belgar Iebih banyak

Syafi’ie, , Retorika dalam Menulis. Jakarta: Depdikbud. 1988, hal. 45

19 Emzir, “kabijakan pemerintah tentang pengajaran bahasa Arab dimadrasah dan sekolah
umum,” dalam Muhbib Abdul Wahab, Epistimologi Dan Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,
jakarta, lembaga penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008, hal. 114



ditentukan adanya karsa individu. Penataan kondisi bukan sebagai penyebab
terjadinya belgjar, tetapi sekedar memberi kemudahan belgar. Keaktifan siswa
menjadi unsur amat penting dalam keberhasilan belgjar. Aktivitas mandiri
adalah jaminan untuk mencapai hasilbelgjar sejati.™*

Melalui landasan filosofi konstruktivistik yang tersirat dalam kurikulum
2013 model pembelgaran dengan pendekatan komunikatif dibangun dan
dipromosikan menjadi alternatif strategi pembelgjaran yang baru. Pendekatan
komunikatif menawarkan strategi pembelgjaran bahasa yang melayani semua
gaya belgjar dan kecerdasan siswa yang beragam.'?Melalui pendekatan
komunikatif siswa diharapkan belgjar bahasa Arab melalui ‘mengalami’ bukan
menghafal fakta-fakta dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari.

Pendekatan komunikatif menawarkan strategi pembelgaran dengan
nmenerapkan berbagai metode dan teknik pembelgaran yang dapat melayani
semua gaya belgjar dan kecerdasan siswa yang beragam. Pembelgjaran bahasa
dengan menerapkan pendekatan komunikatif mendorong siswa aktif dalam
belajar dan menuntut guru kreatif dalam mendesain pembelgaran, mengelola

kelas dan menyiapkan media pembelagjaran agar tercipta lingkungan kondusif

Y¢. Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, h. 5.

“Marsigit, Pendekatan Saintifik Dan Implementasinya Dalam Kurikulum 2013, Makalah
dipresentasikan pada Workshop Implementasi PendekatanSaintifik dalam Pelaksanaan Kurikulum
2013 Sabtu, 31 Oktober 2015 Di Ruang Rapat Lantai 2 sayap Barat LPPMP UNY/, hal.2



belgjar. Sehingga proses belgjar siswa 'mengalami’ bukan ‘diberi’ dengan cara
berinteraksi dengan lingkungan yang diciptakan.

Pandangan-pandangan di atas mengarah kepada pemahaman bahwa
Kurikulum 2013 akan dapat efektif bila dalam pembelgjaran bahasa Arab guru
menggunakan pendekatan komunikatif. Pendekatan komunikatif adalah salah
satu pendekatan yang dapat diandalkan dan sarankan dalam mengambangkan
dan mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam pembelgjaran bahasa
Asing.*®

Daam penjelasan kurikulum 2013 untuk mata pelgaran PAI dan
Bahasa Arab di Madrasah Aliyah dinyatakan bahwa, kurikulum 2013
dikembangkan atas dua teori kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum KBK dan
KTSP. Disamping itu, kurikulum 2013 menuntut strategi yang lebih
mengaktifkan siswa dalam belgjar. Siswa diberi kesempatan lebih banyak
untuk membangun pengetahuanya sendiri, dengan rangsangan guru, daripada
hanya sebagai penerimainformasi secara pasif.

Menulis merupakan kegiatan mengungkapakan ide, gagasan, pikiran,
dan pengalaman hidup secara tertulis yang dapat dipahami orang lain sehingga
tulisan akan memberikan masukan tertentu.™* Sehingga guru bahasa Arab harus
mampu membuat siswa terampil menggunakan bahasa Arab sebagaimana

fungsinya, terutama fungsi komunikasi.

BMarsigit, Pendekatan Saintifik Dan Implementasinya Dalam Kurikulum 2013, hal. 3
Ysyafi‘ie, , Retorika dalam Menulis. Jakarta: Depdikbud. 1988, hal. 45



Sehubungan dengan hal itu, maka pembelajaran menulis bahasa kedua
perlu beralih dari model belgar konvensional yang dilandasi oleh asumsi
bahwa pegetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru kepikiran
siswa kemodel belggar modern diantaranya adalah model belgar
kontruksivisme. Model ini berdasarkan asumsi bahwa pengetahuan dibangun
didalam pikiran siswa. Keterampilan menulis tidak dapat dipindahkan secara
utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa, akan tetapi keterampilan menulis harus
dibangun oleh siswaitu sendiri.

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus digjarkan kepada siswa
madrasah Aliyah adalah keterampilan menulis. Keterampilan menulis bahasa
Arab merupakan keterampilan yang paling sulit bahkan dapat dikatakan lebih
sulit dari keterampilan berbicara. Hal itu disebabkan kemampuan menulis
menghendaki penguasaan berbagal unsur kebahasaan danunsur di luar bahasa
itu sendiri yang akan menjadi isi karangan.™

Ketertarikan peneliti untuk memeliti di MAN Takeran ini untuk
dijadikan sebagai lokasi penelitian karena peneliti mengetahui kemampuan
guru yang mengagjar disana sangat lihai dalam berkomunikasi bahasa Arab.
Karena pada dasarnya bahasa berfungsi sebagai alat berkomunikasi, dengan
digjarinya komunikasi dengan dengan baik secaratidak langsung juga memberi
pengaruh dalam keterampilan menulis. Selian itu, Berdasarkan studi awal

(pretes) dan wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi bahasa Arab

> Permenag k13 PAI dan Bahasa Arab, Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab, ( Jakarta: Kementerian Agama, 2013), Hal. 28



MAN Takeran Magetan, diketahui bahwa tingkat kemampuan menulis siswva
MAN belum mencapai taraf maksimal, yaitu pembelgaran di kelas yang
kurang efektif, sehingga sebagian besar nilai siswa belum mencapai nilai
ketuntasan minimal. Hal itu terbukti dengan masih banyaknya kesalahan siswa
dalam menggunakan kata-kata secara tepat dalam mengungkapkan gagasan
atau menjawab pertanyaan secara tulisan.Oleh sebab itu pengagaran
keterampilan menulis menjadi pilihan untuk penelitian karena dari hasil
observas peneliti mendapatkan suatu hambatan yang sering muncul dalam
proses pembelgaran bahasa Arab sehingga siswa kurang terampil menulis
adalah: (1) Pengetahuan siswa terhadap bahasa Arab masih rendah. (2)
Minimnyakosakata bahasa Arab yang dikuasa siswa. 3) Rendahnya
kemampuan siswa dalam bahasa Arab. (4) Minat belgjar bahasa Arab siswa
yang rendah.

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, selain karena siswa
merasakan bahwa pelgaran bahasa Arab merupakan mata pelgjaran yang
membosankan, dan metode yang digunakan cenderung membosankan,
sehingga siswa tidak memiliki semangat untuk mempelgari bahasa Arab.
keadaan kelas yang pasif, dan siswa yang enggan bertanya. Selain itu, faktor
lain yang mempengaruhi yaitu latar belakang siswa yang berbeda-beda, artinya
ada siswa yang sudah mengenal bahasa Arab sgjak MI, ada juga siswa yang
berasal dari SD yang tidak terdapat mata pelgjaran bahasa Arab sebagai salah

satu mata pelgjaran yang digiarkan. Namun tidak menutup kemungkinan pula,
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siswa yang berasa dari Ml dan MTs pun mengalami kesulitan dalam belgjar
bahasa Arab karena faktor rendahnya minat belgjar, sarana dan prasarana yang
kurang memadai.

Daam penelitian ini, peneliti berusaha menghubungkan teori
konstruktivisme dengan pendekatan komunikatif pada pembelgjaran menulis
bahasa Arab di Madrasah Aliyah. Pembahasan diawai dengan
mengetengahkan gagasan-gagasan teori pembelgaran konstruktivisme dan
dilanjutkan dengan pendekatan komunikatif dalan pembelgjaran bahasa
khususnya keterampilan menulis, sampai dengan kebijakan pembelajaran
bahasa Arab di Indonesia

Menurut pandangan konstruktivisme bahwa pengetahuan itu
dikonstruksi atau dibangun oleh peserta didik secara aktif dan bukan secara
pasif diterima dari orang lain. Konstruktivisme muncul sebaga ketidakpuasan
terhadap behaviorisme di mana guru semata-mata memberikan pengetahuan
kepada peserta didik. Guru kurang berusaha agar informasi atau pengalaman
yang disampaikan kepada peserta didik menjadi lebih bermakna melalui
pengkonstruksian sendiri. Disinyalir bahwa sistem pembelgjaran di sekolah
yang cenderung behavioristik akan menimbulkan konflik dan geolak sosial,
baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan sosial secara luas. Hal ini
terjadi karena behaviorisme lebih cenderung memberikan pengetahuan kepada

peserta didik tidak dimaknai secara kontekstual.*®

'® Haryanto, Teori Yang Melandasi Pembelajaran Konstruktivistik, Jurnal Program Studi
Teknologi Pendidikan FIP UNY,, hal, 2
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Teori pembelgaran Konstruktivisme penekanannya terletak pada
pentingnya peserta didik mengkonstruksi realita menurut mereka sendiri.
Peserta didik secara individu menemukan dan mentransformasikan informasi
yang kompleks jika mereka ingin menjadikannya milik diri sendiri. Peserta
didik harus memainkan peran lebih aktif dalam pembelgaran. Dalam hal
pembelgjaran bahasa, mengajar bahasa berarti memfasilitasi dan membimbing
peserta didik agar mereka mau dan mampu menggunakan bahasa itu sesual
dengan hakikat bahasa sebagal alat komunikasi. Memfasilitasi pembelgjaran
berarti menciptakan situas yang memungkinkan peserta didik berlatih
menggunakan bahasa. Membimbing berarti memberikan bantuan kepada
pesertadidik apabila mereka mengalami kesulitan.

Sementara itu, pendekatan komunikatif telah ditetapkan secara resmi
sgjak kurikulum nasional 1994 untuk mata pelgjaran bahasa Arab. Menurut
pendekatan komunikatif bahasa dipandang sebagai alat komunikasi maka
pembelgjaran bahasa harus disesuaikan dengan fungsi komunikatif bahasa. Di
Madrasah Aliyah, pembelgjaran bahasa Arab diarahkan untuk mendorong,
membimbing ,mengembangkan dan membina kemampuan berbahasa Arab
fushha, baik produktif maupun reseptif serta menumbuhkan sikap positif
terhadap bahasaitu.’” Hal ini bukan berarti bahwa mempelgjari elemen-elemen

bahasa seperti tata bahasa, kosa kata, pengucapan, dan gaan tidak penting.

YDepartemen Agama RI, Pengelolaan Kerikulum Berbasis Madrasah, 2003, h.2
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Elemen-elemen bahasa tersebut sangat penting untuk mendukung terbentuknya
keterampilan berbahasa. '8

Karakteristik dalam pendekatan komunikatif menekankan adanya
komunikasi aktif dalam bentuk apapun, bahkan sampai keterampilan menulis
pun dalam pengembangan ide siswa dengan cara komunikatif yang disesuaikan
dengan konteks. Sehingga siswa dituntuk aktif selama pembelgjaran. Dengan
berpedoman bahwa mengajar bahasa berarti memfasilitass dan membimbing
peserta didik supaya mereka mau dan mampu menggunakan bahasa itu secara
komunikatif.

Mengajar bahasa tidak sama dengan menjelaskan kaidah bahasa
(language usage) atau mentransfer pengetahuan kepada peserta didik.
Memfasilitasi berarti menciptakan situasi yang memungkinkan peserta didik
berlatih menggunakan bahasa, seperti memberi pertanyaan lisan untuk dijawab,
memberi teks bacaan untuk dibaca dan dipahami isinya, meminta peserta didik
untuk menulis pengumuman, meminta peserta didik mendengarkan sebuah
pengumuman untuk dipahami isinya, dan sebagainya.

Melihat dari hal ini, suatu landasan teoritis sangat berpengaruh dalam
model serta proses pembelgaran yang akan dilaksanakan. Karena setiap model
maupun strategi pembelgjaran muncul dari pandangan-pandangan atau asumsi-
asumsi beserta fungsi dari obyek pembelgaran yang dikenal dengan

pendekatan pembelgaran. Dalam hal ini adalah pembel gjaran bahasa Arab, jika

¥purwo Haryono. Filsafat Konstruktivisme Dan Pembelajaran Bahasa Inggris Di
Indonesia. Makalah, Dalam Mata Kuliah Filsafat Pendidikan, Y ogyakarta, UNY.2013. hal.5
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dikembalikan pada fungsi yang mendasar dari bahasa adalah komunikasi.
Dalam artian tujuan berbahasa adalah terjadinya situasi yang saling mengerti
dan memahami maksud dari yang diinginkan baik dalam bentuk penyampaian
perasaan, pikiran dengan perantara system bunyi dan tulisan.

Melihat dari fungsi komunikasi yang banyak sekali seseorang cuman
mempunyai dua pilihan sebagai yang aktif; berbicara dan menulis atau yang
pasif; sebagal pendengar dan pembaca. Jika kita ingin menyumbang suatu yang
berharga bagi dunia ya menulislah dan sebuah tulisan itu tidak akan lapuk
dimakan usia. Hal itu seperti yang dikatakan oleh Nickerson (1985)
mengatakan bahwa Frozen Speech atau ujaran adalah nama lain dari tulisan.
Menulis memberikan sumbangan yang berharga bagi peradaban, yakni cacatan
abadi. Catatan abadi mendorong percepatan akumulasi pengetahuan.™®

Bertolak dari latar belakang diatas, penulis akan berencana akan
mengulas secara mendalam dengan cara meneliti tentang proses pembelgjaran
keterampilan menulis bahasa Arab dengan mengunakan perspektif komunikatif

di MAN Takeran Magetan.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang ada di atas, maka terdapat
beberapa masalah yang dapat diambil untuk kemudian dapat diteliti Iebih

lanjut, antaralain.

syafi’ie, , Retorika dalam Menulis. Jakarta: Depdikbud. 1988, hal. ix
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1. Sgauh mana prinsip-prinsip pendekatan komunikatif diterapkan
padapembel gjaran bahasa Arab di MAN Takeran Magetan sehingga
siswa dapatmenggunakan bahasa Arab sebagai aat komunikasi
dalam bentuk tulisan?

2. Bagaimana proses pembelgaran keterampilan menulisbahasa Arab
dan proses akomodas terjadi pada siswa di MAN Takeran

Magetan?

C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

Dari penelitian ini, tujuan dan manfaat yang dapat di ambil antaralain:

1

Tujuan pendlitian

Secara spesifik penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pokok

masal ah penelitian diantaranya:

a. Untuk mengetahui pembelajaran menulis bahasa Arab pada siswa MAN
Takeran Magetan.

b. Untuk mengetahui implementasi metode pembelgaran keterampilan
menulis bahasa Arab perspektif komunikatif

c. Untuk mendeskripsikan metode pembelgaran keterampilan menulis
bahasa Arab yang melibatkan kognisi dalam membantu mengebangkan
ide, gagasan, pemikiran siswva MAN Takeran Magetan.

Kegunaan penelitian
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a. Penditian ini diharapkan member sumbangan ilmiyah akademis kepada
semua pihak, para pembaca secara umum terutama bagi para pendidik
di MAN Takeran Magetan.

b. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan para pendidik bahasa Arab
untuk meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Arab, kususnya pada
keterampilan kitabah bahasa Arab.

D. Kajian Pustaka

Dari penelusuran yang dilakukan oleh pendliti, ditemukan beberapa
penelitian yang membahas lebih dahulu dengan tema yang hampir sama, dan
kemudian dijadikan sebagai kajian pustaka dalam bentuk tesis dan skrips,
penelitian tersebut diantaranya adalah:

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Ade Irawan yang berjudul “
teori pembelajran kontruktivisme dan implikasinya dalam pengajaran
membaca (Qiroah) bahasa Arab”.?® Penelitian tersebut bertujuan
mendiskribsikan dan menganalisis konsep belgar kontruktivisme serta
implikasi teori belgjar tersebut dalam pengagaran membaca (qiroah) Bahasa
Arab dan memberikan hasil bahwasanya teori kontruktivisme yang disebut
jugateori belgjar kontruktivisme Piaget, merupakan teori belgjar yang berpusat
pada siswa dalam membentuk pengetahuanya, proses asimilasi dan akomodasi
terhadap skema ini di atus otomatis oleh keseimbangan dalam pikiran siswa.

Selain itu implementasi teori belgjar kontruksivisme membawa implikasi baik

“Ade Irawan, teori pembelajran kontruktivisme dan implikasinya dalam pengajaran
membaca (Qiroah) bahasa Arab. Skripsi, (Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014)
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terhadap peserta didik, penggjar maupun materi dan cara penyampaian
pelgjaran, dimanaimplikas tersebut mencangkup periha proses belgar, proses
mengajar, dan tehnik pengajaran membaca (Qiroah).

Penelitian yang kedua penelitian yang dilakukan oleh Lalu Mufti Sadri
dengan judul “Pendekatan Komunikatif Pada Bahan Ajar Bahasa Arab Tareq
(Sudi Kasus Di Universitas Al Azhar Indonesia Dan Pesantren Darun Najah
Jakarta” .*Hasil pendlitian menunjukan bahwa dalam penelitian ini spesifik
dalam materi bahan gar sgja. Pendekatan komunikatif pada bahan gjar tareq
didukung dengan pendekatan lain yang menambah keefektifanya. Hal ini
tergambar pada sgumlah aspek pembelgaran tareq yang mengaplikasikan
pendekatan komunikatif dalam materi, tujuan, metode, tehnik, media dan
evaluasi pembelgarannya disampig pendekatan-pendekatan yang lain seperti
pendekatan struktural terutama dalam materi evaluasi.

Penelitian yang ketiga penelitian yang dilakukan oleh Masitoh denga
judul “ Kontruktivisme Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di SD Islamiyah
Warungboto” .?* Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui proses pengajaran
bahasa Arab di SD Islamiyah warungboto dilihat dari perspektif teori
kontruktivisme. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan proses

penagjaran bahasa Arab di SD Islamiyah warungboto jika ditinjau dari tujuan

24 alu Mufti Sadri, Pendekatan Komunikatif Pada Bahan Ajar Bahasa Arab Tareq (Studi
Kasus Di Universitas Al Azhar Indonesia Dan Pesantren Darun Najah Jakarta, Tesis, (Jakarta:
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah,
2008)

“Masitoh, Kontruktivisme Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di SD Islamiyah
Warungboto, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas |Imu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2009)
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pengajaran, penggunaan metode dan materi serta pelaksanaan evauas
berlangsung cukup baik serta berkembang menuju pembelgjaran bahasa Arab
yang Kontruktif dimana keterlibatan siswa sangat dilibatkan.

Penelitian yang keempat penelitian yang dilakukan oleh M. Rokib
dengan judul “Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Kurikulum Satuan
Pendidikan Perspektif Teori Kontruktivisme’.? Penelitia ini merupakan
penelitian pustaka yang memberikan hasil bahwa teori kontruktivisme
memandang KTSP memiliki kesesuaian terkait peran guru dan murid dalam
proses pembelgaran. Daam kurikulum KTSP tersebut seorang guru
diposisikan sebagai fasilitator dan mitra bagi murid yang dituntut melakukan
kreasi agar tercipta suasana belgjar yang efektif.Sedangkan murid sebagai pusat
pembelgaran ditekankan untuk lebih aktif dan didorong untuk
mengembangkan potensinya secara optimal.

Dari beberapa penelitian diatas, terdapat beberapa perbedaan dan
kesamaan antara satu dengan yang lainya, begitu pula penelitian yang akan
dilakukan oleh pendliti. Letak perbedaanya terletak pada objek formal dan
materialnya. Penelitian ini akan fokus metode pembelgjaran keterampilan
kitabah bahasa Arab di MAN Takeran Magetan dengan menggunakan teori
pembelgiran bahasa perspektif kontruktifivisme-komunikatif. Teori tersebut
akan dijadikan landasan dalam mengamati proses pembelagjaran keterampilan

kitabah di MAN Takeran Magetan.

M. Rokib, Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Kurikulum Satuan Pendidikan
Perspektif Teori Kontruktivisme, Skripsi, (Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2008)
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E. Metodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur dan cara memverifikas data
yang diperlukan untuk memecahkan dan menjawab masalah penelitian atau
cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran penelitian
suatu cabang ilmu.?*

Untuk mengkaji teori belgjar kontruktivis dengan pendekatan
komunikatif dalam Pembelgaran kitabah, peneliti menggunakan metode
deskriptif kualitatif melalui studi kasus.Peneliti berusaha melakukan
penelitian yang mendalam tentang permasalahan di atas.Bisa dikatakan
bahwa studi kasus adalah suatu pengalaman/eksplorasi terhadap sistem yang
dibatasi atau sebuah kasus (beberapa) yang terjadi dalam waktu yang lama
melalui pengumpulan data secara mendalam dan terperinci, yang meliputi
berbagai sumber informasi yang kontekstual.

Sejalan dengan itu, Mulyana mengatakan bahwa, studi kasus adalah
uraian dan penjelasannya komprehensif mengenai berbagai aspek seorang
individu, suatu kelompok, suatu organisasi, suatu program, atau suatu situasi
sosial.?

Pendekatan kualitatif adalah metode untuk menelaah fenomena
fenomena sosial dan budaya dari suasana yang alami, bukan suasana yang
dibuat atau dikondisikan.Meleong, dengan mengutip dari Kirk dan Miller

mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu

K oentjaraningrat, Metode-metode penelitian Masyarakat, (Gramedia, Jakarta, 1989).
Mulyana, Keefektifan Model Mengajar Respon Pembaca, Bandung, h. 201.
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pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang
tersebut dalam bahasannya dan dalam peristilahannya **Pendekatan ini juga
dipilih karena dapat dilakukan secaralebih holistic (utuh).*

Pendekatan kualitatif diharapkan dapat memperoleh gambaran dari
obyek yang diteliti secara utuh atau menyeluruh. Darsono menyatakan

sebagai berikut :

"Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan geala secara

holistikkontekstia; (secara menyeluruh sesuai dengan konteksnya)

melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung

dengan instrumen kunci penelitiannya sendiri.Penelitian kualitatif

bersifat deskriptif dan cenderung mengunakan analisis dengan

pendekatan induktif”.?®

Karena penelitian ini mengadakan pengamatan secara langsung di
lapangan yaitu pada aktivitas dan siswa di Madrasah Aliyah Nageri Takeran
Magetan, maka penelitian ini bersifat grounded research dengan paradigma
naturalistic. Dengan menggunakan grounded theory, penulis berusaha
menyusun teori yang sesual dengan bidang ini melalui pengamatan terhadap
fenomena yang muncul dari lapangan penelitian dalam pengumpulan data
yang sistematis, analitis dan realistis.

Daam pendlitian ini penulis tidak terlau membutuhkan untuk

menggunakan angka-angka dan statistik.Hal ini sesuai dengan identitas

utama dari pendlitian kualitatif yang tidak tergantung pada angka dan

% exi J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Remaja Rosdakarya, Bandung,
2002), Cet ke- 18, hal. 3.

?_exi J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 3

“Darsono, 1995 hal. 264
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statistik dallam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran
terhadap hasilnya.?
Sedangkan langkah-langkah penelitiannya adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data
2. Menganalisis data
3. Interpretasi data
4. Menarik kesimpulan dan menulis laporan penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dihimpun melalui penelitian ini berupa a). Data
Primer, yaitu data yang diambil langsung dari objek penelitian
(sumber pertama) yang bersumber dari guru pengajar bahasa arab dan
data tersebut meliputi ; data utama (persepsi guru mata pelgaran
bahasa arab dan terhadap penggunaan teori belgar kontruktivis
dengan pendekatan kamunikatif dalam pembelgaran kitabah dan data
penunjang ; (yaitu fasilitas penunjang proses pembelgaran seperti
kurikulum bahasa arabyang digunakan, buku materi pelgaran yang
dijadikan sumber pembelgaran dan data lapangan berupa proses
belajar mengajar) b) Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari
sgjumlah sumber tertulis (kepustakaan) seperti buku, artikel, jurnal
atau sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan pembelgaran

kitabah, khususnya tentang penggunaan teori belgar kontruktivis

“®Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya , (Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003), Cet ke-3, h. 10.
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dengan pendekatan komunikatif. Demikian juga sumber tertulis yang

berhubungan dengan pembelgjaran bahasa Arab secara umum dan

pembelgjaran kitabah secara khusus yang keluarkan oleh Madrasah

Aliyah Nageri Takeran Magetan, baik berupa perencanaan, proses dan

juga hasil pembelgjaran.

2. Prosedur Pengumpulan Data
Duajenis data di atas diperoleh melaui tiga pendekatan, yaitu:

a. Observas, yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara
terencana dan senggja, dimulai dengan pengamatan dan
pencatatan terhadap gejala-gejaa yang diselidiki*’yaitu tentang
proses pembelgjaran kitabah dengan menggunakan teori belgjar
kontruktivis dengan pendekatan komunikatif. Jadi dengan
observasi, peneliti dapat mengetahui secara langsung dan jelas
terhadap apa yang terdapat di lapangan.

b. Interview (wawancara), yaitu cara yang digunakan seseorang
untuk tujuan tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau
pendirian secara lisan langsung dari seorang responden
(informan).*'Karena penelitian ini berupa studi kasus, maka
pedoman wawancara yang tepat untuk digunakan adalah pedoman

wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang

®Dewi Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling (Suatu Uraian Ringkas), (Jakarta,
GhaliaIndonesia, 1985), h. 110.

'K oentjaraningrat, Metode Wawancara dalam metode-metode penelitian masyarakat,
(Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 1993), h. 129.
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hanya memuat garis-garis besar yang akan ditanyakan. Dalam
wawancara ini kreatifitas pewawancara sangat bergantung pada
pewawancara, karena dialah pengemudi jawaban informan.*

c. Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data-
data dari sumber yang non insani, yang terdiri dari dokumen dan
rekaman. Rekaman yaitu setigp tulisan atau pernyataan yang
dipersigpkan  oleh  individu/organisasi  dengan  tujuan
membuktikan adanya suatu peristiwa, contohnya RPP. Sedang
dokumen adalah setiap pernyataan yang tidak dipersiapkan secara
kKhusus untuk tujuan tertentu, seperti: surat-surat, foto,
pengumuman, peraturan, majalah dan lain-lain.

3. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah aat bantu pada waktu penelitian
menggunakan sesuatu metode ¥*Setiap metode pengumpul  data
mempunyai  instrumen tersendiri, yang disesuakan dengan
keperluannya masing-masing.
Untuk memudahkan pengumpulan data melalui observasi

(pengamatan), interview (wawancara) dan dokumentasi, maka peneliti

membuat beberapa instrumen pengumpul data sesuai metode tersebut,

seperti berikut :

¥guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka
Cipta, 1996), h. 229.
#suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, hal. 126.
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a Teaah dokumentasi, instrumennya adalah pedoman
dokumentasi dan check list.

b. Wawancara, instrumennya adalah pedoman wawancara dan
alat perekam.

c. Pengamatan terhadap objek penelitian yaitu proses
pembelgjaran kitabah yang dilakukan, instrumennya adalah
buku catatan, kamera dan lain-lain.

Dengan menggunakan instrumen yang telah dipersiapkan
secara disengaja, maka diharapkan tidak ada data yang diperlukan
yang terlupakan dalam penelitian |apangan.

Walaupun demikian sesuai dengan kaidah metode penelitian,
bahwa dalam metode kualitatif, salah satu kriterianya adalah, manusia
langsung menjadi instrumen.**Dari itu, secara umum instrumen utama
penelitian ini adalah pendliti sendiri, melaui pengamatan yang
dalam.Kelebihan dari menjadikan peneliti sebagai alat atau instrumen
adalah peneliti dapat memberikan penilaian terhadap sebuah data,
sehingga dapat langsung memutuskan perlu/tidaknya data tersebut,

secara fleksibel.

4. Sumber Data

Data pendlitian ini dikumpulkan dari tiga sumber yaitu:

#|exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,hal. 4-8.
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a. Peristiwa, yaitu proses pembelgjaran kitabah di lokasi penelitian
selama masa penelitian berlangsung.

b. Informan, yaitu pimpinan madrasah, waka kurikulum, guru mata
pelgaran dan siswa mengingat yang dicari sebagai data adalah
praktek praktek pembelgaran yang alami, maka informan dalam
penelitian ini dipilih oleh peneliti yang memungkinkan
mendapat informasi yang akurat secara alami atau mendekati
persoalan yang diteliti.

c. Dokumen, yaitu informasi tertulis yang dapat memberi petunjuk
dan keterangan-keterangan tentang pelaksanaan pembelgaran

secara teoritis dan praktis.

5. Tehnik analisisdata

Data yang telah dikumpulkan melalui berbagai tehnik diatas
merupakan data mentah sehingga perlu dikelola dan dianalisa. Analisis
data dalam peneitian kuaditatif dilakukan segak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai dilapangan. Namun
dalam pendlitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses
dilapangan besamaan dengan pengumpulan data.*®

Sebagaimana diungkapkan oleh Miles dan Hiberman, aktivitas

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

¥ Sugiyono, Metode.. . ., him. 246.
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secara terus menerus sampa  tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh.Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data (data reduction),
penygjian data (data display), dan simpulan atau verifikas (conclusion

drawing/verification).*® Langkah-langkah analisis data ditunjukan seperti

gambar berikut:

Pengumpulan
Data

|

Verifikas
Data

Gambar. I. 1: Teknik Anadlisis Data

a Reduks data

Reduksi data adalah proses melakukan seleks data,
mengfokuskan data pada permasalahan yang dikaji, melakukan upaya
penyederhanaan, mengabtrakasi dan melakukan tranformasi.

Pada tahap awal, peneliti akan mengumpulkan data yang terkait dengan

penelitian yang kemudian direduksi, yakni data yang diperoleh

%®Miles dan Hiberman, Qualitative Data Analisys, terj. R. Tjejep Rohendi, Analisis Data
Kualitatif, (Jakarta: Ul Pers, 1992), him. 229
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kemudian dirangkum, diseleksi, difokuskan, disederhanakan dan
menghapus data-data sekira tidak dibutuhkan, agar terbentuk hasil yang
dinginkan.
. Penygjian data

Penygjian data adalah langkah mengorganisasikan data dalam
suatu tatanan informasi yang padat atau kaya makna, sehingga dengan
mudah dibuat kesimpulan.

Pada tahap ini peneliti akan menginterpretasikan data, jadi data
valid yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan diinterpretasikan

dengan teori aliran kontruktivis komunikatif

. Verifikas data

Verifikas data adalah penjelasan tentang makna data dalam
suatu konfiguras yang secara jelas menunjukan alur kausalnya,
sehingga dapat digjukan proposisi-proposisi yang terkait denganya.

Pada tahap terakir ini, peneliti akan mengverifikasi data atau
menyimpulkan hasil analisis metode pembelagjaran menulis bahasa Arab
dikelas X MAN Takeran Magetan berdasarkan teori aliran komunikatif.

Agar tetap valid dan terhindar dari kesalahan dalam
mengformulasikan hasil penelitian, maka kumpulan interpretasi data
yang ditulis dikonsultaskan kembali dengan para ahli yang

berkompeten dalam bidang pokok persoalan penelitian ini, untuk ikut
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serta memeriksa proses penelitrian yang dilakukan peneliti, agar

temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memperlancar pembahasan, maka penelitian
ini akan dibahas dengan sistematika penelitian sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan, pada bab ini beris Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kgian
Pustaka,M etodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab II: Pendekatan Komunikatif dan Pengajaran Menulis Bahasa
Arab yang terdiri dari: Satu, Pendekatan Komunikatif (Prinsip Dasar Dalam
Pendeatan Komunikatif- Kontekstual dan Kebermaknaan ); dua, Teori tentang
pengajaran menulis bahasa Arab di Madrasah Aliyah (Tujuan Menulis, Prinsip
Dasar Menulis, Strategi Pengajaran Menulis, Metode Pengajaran Menulis,
dan Materi)

Bab Il : Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian, Beris
Tentang Profil Umum Man Takeran Magetan, Letak Geografis, Sejarah Berdiri
Dan Perkembanganya, Vis Misi, Tujuan, Kurikulum, Struktur Organisasi,
Guru, Siswa, dan Sarana Prasarana

Bab IV : Implementas Pendekatan Komunikatif dan Pengajaran
Menulis Bahasa Arab di Madrasah Aliyah, yang terdiri dari Sistem

Penggjaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah, Penerapan Prinsip-prinsip
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Pendekatan Komunikatif, yang didalamnya memuat Tujuan Pembelgaran,
Strategi Pembelgjaran, Prinsip Pembelgaran, Metode Pembelgaran, Materi
Pengajaran Menulis Bahasa Arab dikelas X MAN Takeran Magetan,

Bab V : Penutup, beris tentang kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan tentang proses pembelgjaran bahasa arab

Di MAN Takeran Magetan dan setelah melalui analisis yang panjang pada

bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:

1. Guru MAN Takeran Magetan dalam pembelgaran bahasa Arab
menggunakan pendekatan komunikatif. Hal ini terbukti dengan prinsip-
prinsip pembelgjaran komunikatif seperti kebermaknaan dalam setiap
aktifitas berbahasa, kontekstualisasi pembelgjaran bahasa (Arab) dan
terakhir pembelgjaran yang berpusat pada pembelgjar digunakan oleh guru
mata pelgaran bahasa arab dalam proses pembelgaranya meliputi
keterampilan mendengar (istima’), berbicara (kalam), membaca (qiroah),
dan menulis (kitabah). Diperoleh kesimpulan bahwa proses pembelajaran
kitabah di MAN Takeran Magetan mengadops prinsip-prinsip pendekatan
komunikatif.

2. Proses pembelajaran menulis bahasa Arab di MAN Takeran Magetan telah
menerapkan prinsip-prinsip pendekatan komunikatif seperti kontekstual,
kebermaknaan dan student centered. Hal itu terbukti dengan adanya proses
pembelgjaran di kelas guru menerapkan tehnik-tehnik yang sesuai dengan
prinsip-prinsip tersebut antara lain: membiasakan interkasi dalam kelas,

small group, authentic material, mendahulukan tugas-tugas komunikatif,
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memaafkan kesalahan pada gramatika. Penerapan prinsip-prinsip tersebut
dalam pembelgjaran dapat membantu siswa mengalami proses akomodasi
bahasa (pemerolehan bahasa). Adanya proses akomodas tersebut
dibuktikan oleh adanya kemampuan siswa menuliskan kalimat dengan
bahasa Arab sebaga aat komunikasi dan tercapainya kompetensi
komunikatif.
B. Saran
Berdasarkan analisa proses pembelgjaran bahasa asing khususnya
penciptaan lingkungan bahasa di kelas/madrasah yang berhasil diidentifikasi
dalam penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran dan pemikiran
kepada pihak-pihak terkait, yaitu: pertama, agar pemerintah khususnya
Departemen Agama dan Departemen Pendidikan Nasional dapat
memposisikan mata pelgjaran bahasa Arab sama dengan bahasa Inggris
sebagai mata pelgjaran bahasa asing di Indonesia terutama pemberlakuan
UNBK bagi bidang studi bahasa Arab, agar tidak ada perlakuan diskriminasi
antara keduanya, bahkan bahasa Arab di madrasah yang berciri khas ke-
Islam-an seharusnya lebih diutamakan dari pada bahasa Inggris. Hal ini akan
merubah ime siswa tentang kedudukan bahasa Arab yang selama ini

termarjinalkan dalam sistem pendidikan nasional.
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Lampiran; Pedoman Wawancara

Untuk Kepala Sekolah;

1.
2.
3.

Identitas Lengkap Bapak?

Apakah tujuan pembelajaran bahasa Arab di madrasah ini?

Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme guru bahasa arab?

Apakah sarana prasarana pembelajaran bahasa Arab sudah tersedia?
Bagaimana apresiasi dan komitmen madrasah terhadap bahasa Arab?
Mungkinkah lingkungan bahasa asing seperti Gontor dapat diciptakan
dimadrasah ini?

(Jika mungkin), apa saja upaya yang dapat dilakukan madrasah?

(Jika tidak mungkin), apa saran Bapak untuk meningkatkan kualitas/
mutupembelajaran bahasa Arab di madrasah ini?

Bagaimana sikap Darunnajah menghadapi perkembangan dunia
pendidikan yang terjadi dengan sangat cepat? (meliputi perubahan
kurikulum, perkembangan alat bantu/media pembelajaran, dan metodologi

pembelajaran)

Untuk Guru Bahasa Arab;

1.

o g bk~ w N

Identitas Lengkap Bapak/ Ibu?

Apakah tujuan pembelajaran bahasa Arab di madrasah ini?

Apakah tujuan pembelajaran menulis bahasa Arab di madrasah ini?
Apakah Bapak/ Ibu berkomunikasi bahasa Arab dengan siswa di kelas?
(Jika tidak), apa alasan Bapak/ Ibu?

Apakah Bapak/ Ibu berkomunikasi bahasa Arab dengan sesama guru
danatau siswa di luar kelas?

(Jika tidak), apa alasan Bapak/ Ibu?

Dalam pembelajaran dalam kelas apakah mengajarkan tata bahasa,
pelafalan dan mengeja sangat penting

Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan komunikatif strategi apa
saja yang Bapak/ibu gunakan?



10.

11.

12.

13.

14.
15.
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Dalam pembelajaran menulis metode apa saja yang Bapak/ibu gunakan?
Dan tehniknya bagaimana?

Apakah materi yang Bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran bahasa arab
sudah memenuhi prinsip komunikatif?

Apa saja masalah yang Bapak/ Ibu hadapi pembelajaran bahasa Arab
danbagaimana solusinya?

Apakah sarana prasarana pembelajaran bahasa Arab sudah tersedia?
Seberapa sering Bapak/ibu menggunakan sarana prasarana tersebut?
Apa saja sumber bahan ajar yang Anda gunakan dalam pembelajaran

bahasa arab?

UntukWakil Kepala Kurikulum

1.
2.

Untuk
1.

o g ~ w0

Bagaimana sistem kurikulum yang digunakan di madrasah ini?

Apa saja upaya yang dilakukan Madrasah untuk mengoptimalkan
pembelajaran bahasa arab?

Apa saja jenis kegiatan kepengajaran yang mendukung peningkatan
kompetensi guru bahasa arab dan kemahiran siswa berbahasa arab?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran bahasa
arab?

Guru Non-Bahasa Ar ab;

Identitas Lengkap Bapak/ Ibu?

Apakah tujuan pembelajaran bahasa Arab di madrasah ini?

Apakah Bapak/ Ibu berkomunikasi bahasa Arab di lingkungan madrasah?
(Jika tidak), apa alasan Bapak/ Ibu?

Bagaimana apresiasi dan komitmen madrasah terhadap bahasa Arab?
Mungkinkah lingkungan bahasa asing seperti Gontor dapat diciptakan
dimadrasah ini?

(Jika mungkin), apa saja upaya yang dapat dilakukan madrasah?

(Jika tidak mungkin), apa saran Bapak/ Ibu untuk meningkatkan
kualitas/mutu pembelajaran bahasa Arab di madrasah ini?
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Untuk Siswa;

1.
2.

10.

11.
12.
13.
14.

Identitas Lengkap Anda?

Apakah guru bahasa Arab ketika proses pembelajaran berkomunikasi
dengan bahasa Arab?

Apakah Anda berkomunikasi bahasa Arab dengan sesama teman atau guru
bahasa Arab?

(Jika tidak), apa alasan Anda?

Selain Anda, apakah teman Anda juga berkomunikasi bahasa Arab
dengansesama teman atau guru bahasa Arab?

Apa saja kegiatan kebahasaan yang diterapkan di sekolah ini di
sampingkegiatan-kegiatan lainnya?

Apakah Anda juga berkomunikasi bahasa Arab dengan sesama teman
atauguru di kelas?

(Jika tidak), apa alasan Anda?

Apakah guru bahasa Arab berkomunikasi bahasa Arab dengan Anda
dikelas atau di luar kelas?

Selain Anda, apakah teman Anda juga berkomunikasi bahasa Arab
dengansesama teman atau guru di lingkungan madrasah?

Apakah Anda senang terhadap bahasa Arab?

Mana yang lebih Anda sukai antara bahasa Arab atau bahasa Inggris?
Apa alasan Anda?

Apa saja masalah yang Anda hadapi dalam belajar bahasa Arab

danbagaimana solusinya?
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Pedoman Observasi
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1. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri

2.

Takeran Magetan.

Kondisi sarana prasarana penunjang pembelajaran B-2 di Madrasah Aliyah

Negeri Takeran Magetan.

PELAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN

Uraian Observas

K eterangan

Guru mengajarkan keterampilan berbahasa,
bukan pengetahuan tentang bahasa.

Guru bertindak sebagai mediator dan
fasilitator.

Suasana kelas hidup dan menggairahkan
karena pebelajar aktif berlatih dan bekerja,
sendiri atau dalam kelompok.

Pebelajar berlatih berkomunikasi dalam
bahasa target bukan hanya dilatih pola
kalimat dengan model stimulus-respon.

Pebelajar aktif memahami bahan bacaan dan
memperoleh berbagai pengalaman belajar
dari sebuah teks, bukan mendengarkan guru
membaca dan menjelaskan atau
menerjemahkan.

Materi yang dipelajari otentik, menarik,
bermakna dan kontekstual.

Guru dan pebelajar memanfaatkan sarana dan
sumber belajar yang bervariasi.

Metode yang digunakan
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Lampiran 3
LEMBAR KERJA SISWA
KETRAMPILAN MENULIS
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MAN Takeran
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : X/ Ganjil
Materi Pokok

® Pokok Bahasan :e% el UL %

e Sub Pokok Bahasan : Kitabah (Ketrampilan Menulis)
Waktu :2X45

A.KOMPETENS! INTI

1.

2.

Kompetensi Inti (KI 1):

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kompetensi Inti (KI 2):

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

Kompetensi Inti (KI 3):

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kompetensi Inti (K1 4):

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

Kompetens Dasar Indikator
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat 1.1.1 Terbiasa menggunakan bahasa
mempelajarai bahasa Arab Arab di kelas secara sederhana
sebagai bahasa pengantar dengan baik dan benar
komunikasi internasional yang
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diwujudkan dalam semangat

belajar

2.2 Menunjukkan perilaku jujur, 2.2.1 Mengamalkan perilaku
disiplin, percaya diri, dan tidakmenjiplak dalam kegiatan
bertanggung jawab dalam menyimak

2.2.2 Menunjukkan sikap percaya
diriterhadap hasil ketrampilan
menyimak

melaksanakan komunikasi
transaksional dengan guru dan

teman 2.2.3 Selalu tepat waktu dalam
menyelesaikan tugas
3.4 Memahami secara sederhana Memahami struktur bahasa tentang

unsur kebahasaan, struktur teks dan 48 jmall 53 Sl anl terkait topik bl

unsur budaya dari teks terkait topik: | duasill

duaddll catilul) 341

3.4.2 Menemukan stuktur bahasa
4 pall 55 Sl sl pada teks

yang sesuai dengan konteks wacana tulis
penggunaannya
4.3 Menyusun teks lisan dan tulis 4.3.1 Menyusun kata menjadi
sedrhana untuk mengungkapkan kalimat yang sempurna tentang
informasi terkait topik: Ll clilyll
1. Apadddl clib sesuai struktur bahasa
4.3.2 Menulis kartu biodata diri
dengan memperhatikan unsur atau asasill clilyl)
kebahasaan, struktur teks dan
unsur budaya secara benar dan 4.2.3 Membuat kalimat dari kata-
sesuai dengan konteks kata yang tersedia me <Ll
duad )

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat memahami struktur bahasa pada teks wacana tulis terkait
topik dpaslll byl
2. Siswa dapat menyusun kata menjadi kalimat yang sempurna tentang <t
3. Siswa dapat menulis kartu biodata diri atau 4xasill ULl
4. Membuat kalimat dari kata yang tersedia mengenaidsasill ULl

D. MATERI PEMBELAJARAN

Teks wacan tulis tentang 4rasill <l



194

E. METODE PEMBELAJARAN
Komunikatif
Konstruktivisme

Modelling

Tanya Jawab

Active Learning

a s wnh e

F. SUMBER BELAJAR
Buku Bahasa Arab Madrasah Aliyah Kelas X Berdasarkan Kurikulum
Madrasah 2013

G.MEDIA PEMBELAJARAN
Buku paket

H.LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

K egiatan Pendahuluan (20 menit)
1. Guru membuka pelajaran dengan salam/do’a/ dan memeriksa

kehadiran siswa

2. Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan yang harus dicapai siswa
dalam kegiatan pembelajaran

3. Apersepsi(mengingatkan kembali memori atau mengaitkan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan)

4. Guru memberikan gambaran umum tentang materi yang akan
diajarkan

5. Motivasi jika materi ini dikuasai dengan baik, maka siswa diharapkan
mampu menguasai kosakata tentang Identitas Diri/Biodata Diri”
dalam bahasa Arab

Kegiatan Inti (60 menit)
Mengamati

Siswa mengamati kata, kalimat atau teks wacan tulis tentang 4xaiill <Ulull pada latihan
ke 1, ke 2 dan ke 3

Menanya

e Siswa Dbertanya terkait dengan kosakata teks bacaan yang belum
dipahami

e Siswa yang lain bersama guru memberikan tanggapan dan
membenarkan jika terjadi kesalahan
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Eksplorasi/eksperimen
e Siswa secara individual menyusun kata menjadi kalimat sempurna
tentang <! 8 (latihan ke-1)
¢ Siswa membuat dan menulis biodata diri (< 2), (Latihan ke 2)
¢ Siswa membuat kalimat dari kata yang telah tersedia sesuai struktur
bahasa (Latihan ke 3)

Mengasosias
e Siswa menulis latihan-latihan secara individual.
Mengkomunikasikan

e Siswa bersama guru membahas hasil kerjaan siswa (siswa yang lain
mengkonfirmasi)
e Guru memberi umpan balik dan penilaian terhadap masing-masing hasil
kerja siswa
Penutup (10 menit)

1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran

2. Siswa bersama guru merefleksi atau evaluasi hasil pembelajaran yang
baru saja berlangsung yang meliputi: kelebihan dan kekurangan,
maupun kesulitan yang dihadapi siswa dan memberi motivasi siswa.

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya,
yaitu: Ulangan Harian Materi Bab Pertama (<l )

|. PENILAIAN
1. Sikap Spiritual
a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

c. Kisi-kisi
No. Indikator Butir Instrumen
1.1.1 | Terbiasa menggunakan bahasa Arab di Aspek Lembar Observasi
kelas secara sederhana dengan baik dan | - Sikap Bersyukur
benar
Instrumen terlampir (Lampiran 1a dan 1b)
2. Sikap Sosial

a. Teknik Penilaian : Observasi, Penilaian Diri
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi, Lembar Penilaian Diri

c. Kisi-kisi
No. Indikator Butir Instrumen
2.2.1 | Mengamalkan perilaku Menyelesaikan tugas ketrampilan

tidakmenjiplak dalam kegiatan | menyimak hasil pekerjaan sendiri
menyimak sesuai dengan ujaran (kata/kalimat)
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yang didengar atau ditemukan (Jujur)
2.2.2 | Menunjukkan sikap percaya Selalu optimis dan Menunjukkan sikap
diriterhadap hasil ketrampilan | percaya diridengn hasil pekerjaan

menyimak sendiri (Percaya diri)
2.2.3 | Selalu tepat waktu dalam Menyelesaikan tugas menyimak
menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan tepat

waktu (Tanggung jawab)

Instrumen terlampir (Lampiran 2a dan 2b)
Pengetahuan

a. Teknik Penilaian : Tes Tulis

b. Bentuk Instrumen : Uraian

c. Kisi-kisi
No. Indikator Butir Instrumen
3.4.1 | Memahami struktur bahasa e Memahami isim nakiroh dan
tentang 48 yaall 55 il aulterkait ma'’rifat untuk dituangkan ke dalam
topik <l 8 bentuk tulisan
3.4.2 Menemakah iciurRree . o Mengidentifikasi isim nakiroh dan
. S, & ma’rifat pada kalimat atau teks
48 y=all 55 Sillpada teks wacana yang ditentukan
tulis o Menemukan isim nakiroh dan
ma’rifat pada kalimat yang
ditentukan
Bacaan dan Rubrik Penilaian terlampir (Lampiran 3)
Ketrampilan
a. Teknik Penilaian : Proyek
b. Bentuk Instrumen : Rubrik Penilaian
c. Kisi-kisi :
No. Indikator Butir Instrumen
4.3.1 | Menyusun kata menjadi kalimat | ¢ Menyusun dan menulis kata
yang sempurna tentang (s menjadi kalimat yang sempurna

dengan struktur bahasa yang benar
o Menulis kartu biodata diri sesuai
identitas peserta didik masing-

cuillsesuai struktur bahasa

4.3.2 | Menulis kartu biodata diri atau (3
Cal)

433 i ) masing
> | Membuat kalimat dari kata-kata | ¢ Membuat kalimat yang telah
yang tersedia mengenai<ull ditentukan dengan memperhatikan

struktur bahasa

Rubrik Penilaian Proyek terlampir (Lampiran 4)

Mengetahui, Takeran , Juli 02 2017
Kepala Madrasah Guru Bahasa Arab
Dr. Basuki Rahmat, M.Pd Nuryani,S.Ag

NIP. 19671209 199403 1 002 NIP. 19730417 200604 2018
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